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ABSTRAK

Pembengkakan payudara merupakan pembendungan air susu karena
penyempitan duktus laktiferus atau oleh kelenjar-kelenjar yang tidak dikosongkan
dengan sempurna. Pembengkakan payudara sering dialami oleh ibu nifas.
Beberapa intervensi yang dapat dilakukan untuk mengurangi pembengkakan
payudara yaitu secara farmakologis maupun non farmakologis. Kompres daun
kubis merupakan salah satu penanganan non farmakologis yang dapat
digunakan sebagai upaya mengurangi bengkak payudara. Berdasarkan hal
tersebut, perlunya dilakukan pendidikan kesehatan tentang pemanfaatan daun
kubis sebagai upaya dalam mengurangi bengkak payudara pada ibu nifas.
Tujuan dilakukan pendidikan kesehatan yaitu untuk meningkatkan pengetahuan
ibu nifas dalam mengurangi bengkak pada payudara. Kegiatan pendidikan
kesehatan ini dilakukan pada tanggal 14 Agustus tahun 2020 di Dasan Baru
Desa Sukarara Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah. Hasil posttest
didapatkan ibu nifas mengalami peningkatan pengetahuan setelah diberikan
pendidikan kesehatan tentang pemanfaatan daun kubis sebagai upaya dalam
mengurangi bengkak payudara. Setelah kegiatan pengabdian, ibu nifas
diharapkan dapat memanfaatkan daun kubis sebagai upaya dalam mengurangi
bengkak pada payudara ibu nifas.

Kata Kunci: Daun Kubis, Bengkak Payudara

ABSTRACT

Breast engorgement is the blockage of milk due to narrowing of the lactiferous
ducts or by glands that are not emptied completely. Breast engorgement is often
experienced by postpartum mothers. Several interventions that can be done to
reduce breast swelling are pharmacological and non-pharmacological. Cabbage
leaf compress is one of the non-pharmacological treatments that can be used as
an effort to reduce breast swelling. Based on this, it is necessary to conduct
health education about the use of cabbage leaves as an effort to reduce breast
swelling in postpartum mothers. This health education activity was carried out on
August 14, 2020 in Dasan Baru, Sukarara Village, Jonggat District, Central
Lombok Regency. Posttest results showed that postpartum mothers experienced
an increase in knowledge after being given health education about the use of
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cabbage leaves as an effort to reduce breast swelling. After the service activities,
postpartum mothers are expected to be able to use cabbage leaves as an effort
to reduce swelling in the breasts of postpartum mothers.
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ANALISIS SITUASI

Menyusui merupakan peristiwa
alamiah bagi seorang perempuan yang
bermanfaat untuk ibu dan bayi.
Masalah menyusui yang sering timbul
pada masa pasca persalinan dini (masa

nifas atau laktasi) adalah
pembengkakan  payudara  (breast
engorgement) atau disebut juga
bendungan ASI. Pembengkakan

payudara merupakan pembendungan
air susu karena penyempitan duktus
laktiferus atau oleh kelenjar-kelenjar
yang tidak dikosongkan dengan
sempurna.?

Payudara pada umumnya akan
membesar, keras, dan tidak nyaman
karena adanya peningkatan suplai
darah ke payudara bersamaan dengan
terjadinya produksi air susu. Kondisi ini
bersifat normal dan akan berlangsung
selama  beberapa hari. Namun
terkadang pembesaran  payudara
dapat menimbulkan rasa  sakit
sehingga ibu tidak leluasa dalam
menggunakan bra atau membiarkan
benda apapun menyentuh
payudaranya. Payudara yang
mengalami bengkak akan terasa sakit,
panas, nyeri pada perabaan, dan
tegang.m Pembengkakan  sedang
sering dialami oleh 21-52% wanita.
Sedangkan  pembengkakan  berat
terjadi pada 1-44%. Nyeri sedang
dilaporkan dialami oleh 29-68%
wanita, dan 10-33% wanita mengalami
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nyeri berat sampai 14  hari,
setengahnya memerlukan analgesia
untuk meredakan nyeri payudara.[2’4]

Penyebab payudara bengkak
diantaranya adalah peningkatan
produksi ASI, pelekatan yang kurang
baik, keterlambatan menyusui dini,
pengeluaran ASI| yang jarang, dan
adanya pembatasan waktu
menyusui.”" Dampak pembengkakan
payudara adalah rasa
ketidaknyamanan pada ibu berupa
nyeri, payudara menjadi keras,
demam, bayi  sulit  menghisap
payudara, mastitis, abses payudara
sehingga menyebabkan kegagalan
dalam proses laktasi.!®

Intervensi untuk meringankan
gejala pembengkakan payudara sangat
dibutuhkan. Beberapa cara untuk
mengurangi pembengkakan payudara
yaitu secara farmakologis maupun non
farmakologis. Penanganan secara non
farmakologis dapat dilakukan dengan
akupuntur, perawatan payudara
tradisional (kompres panas
dikombinasikan dengan pijatan), daun
kubis, kompres panas dan dingin
secara bergantian, kompres dingin,
dan terapi ultrasound.”!

Daun kubis telah digunakan

(5]

selama berabad-abad sebagai obat
tradisional untuk berbagai macam
penyakit dan menerima banyak

perhatian baru dari para profesional
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laktasi selama 10 tahun terakhir. Kubis

atau kol (Brassica Oleracea Var.
Capitata) merupakan sayuran
ekonomis yang sangat mudah

ditemukan di sekitar kita. Kubis kaya
akan fitonutrien dan berbagai vitamin
seperti vitamin A, C, E, dan kandungan
glukosinolate mempunyai aktivitas
antikanker. Kubis juga kaya akan
kandungan sulfur yang diyakini dapat
mengurangi pembengkakan dan
peradangan payudara.[sl

Hasil literature review dari 6
jurnal  yang menjelaskan terkait
penggunaan daun kubis sebagai upaya
mengurangi bengkak pada payudara
terbukti efektif sebagai salah satu cara
untuk mengurangi bengkak pada
payudara. Berdasarkan latar belakang

di atas maka perlu dilakukan
pendidikan kesehatan tentang
“Pemanfaatan Daun Kubis sebagai
Upaya dalam Mengurangi Bengkak
Payudara pada Ibu Nifas”.
METODE

Mitra  pengabdian  kepada

masyarakat ini yaitu Kepala Dusun
Dasan Baru, Desa Sukarara, Kecamatan
Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah.
Metode pelaksanaan pengabdian ini
terdiri dari beberapa tahap. Tahap
pertama merupakan perencanaan
kegiatan yang akan dilakukan, dan
tahap kedua vyaitu pelaksanaan
kegiatan pengabdian berupa solusi
yang telah disetujui kepala Dusun
Dasan Baru Desa Sukarara Kecamatan
Jonggat Kabupaten Lombok Tengah.
Solusi yang ditawarkan yaitu
pemberian  pendidikan  kesehatan
tentang pemanfaatan daun kubis
sebagai upaya dalam mengurangi
bengkak payudara pada ibu nifas.
Sasaran dalam pengabdian ini yaitu ibu
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nifas yang datang pada saat kegiatan
posyandu. Kegiatan pengabdian
dilakukan selama 1 hari pada tanggal
14 Agustus 2020 dengan beberapa
tahapan seperti, tim pengabdian
melakukan pretest, pemberian
pendidikan kesehatan menggunakan
leaflet tentang pemanfaatan daun
kubis sebagai upaya dalam mengurangi
bengkak payudara, dan yang terakhir
yaitu memberikan posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian vyang
dilaksanakan di Dusun Dasan Baru
Desa Sukarara Kecamatan Jonggat

Kabupaten Lombok Tengah tentang
pemanfaatan daun kubis sebagai
upaya dalam mengurangi bengkak
payudara pada ibu nifas dilakukan
melalui tiga tahapan. Tahapan yang
pertama vyaitu, tim pengabdian
melakukan pretest pada 15 ibu nifas
menggunakan kuesioner pengetahuan
yang berisi tentang pemanfaatan daun
kubis sebagai upaya dalam mengurangi
bengkak payudara. Hasil pretest
didapatkan 20.1% ibu nifas memiliki
pemahaman yang baik, 17.1% memiliki
pemahaman yang cukup, dan 62.8%
ibu nifas memiliki pemahaman yang
kurang tentang pemanfaatan daun
kubis sebagai upaya menguragi
bengkak payudara.

Tahapan kedua dari kegiatan
pengabdian yaitu memberikan
pendidikan kesehatan pada ibu nifas
selama 20 menit dan dilanjutkan
dengan kegiatan tanya jawab. Media
yang digunakan dalam kegiatan ini
yaitu leaflet. Dimana semua ibu nifas
dibagikan leaflet tentang materi
pemanfaatan daun kubis sebagai
upaya mengurangi bengkak payudara.
Kegiatan pengabdian berlangsung
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dengan baik, semua ibu nifas aktif
bertanya dalam kegiatan pengabdian.
Selain itu, ibu nifas juga menjawab
dengan  benar ketika pemateri
memberikan pertanyaan.

Tahapan terakhir dari kegiatan
pengabdian vyaitu tim melakukan
posttest, dimana semua ibu nifas
mengisi kuesioner tentang
pengetahuan “Pemanfaatan daun
kubis sebagai upaya dalam mengurangi
bengkak payudara”. Hasil posttest

didapatkan pengetahuan ibu nifas
mengalami  peningkatan. Hal ini
terlihat dari 68.3% memiliki

pemahaman yang baik, 21.5% memiliki
pemahaman yang cukup, dan 10.2%
memiliki yang kurang.

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian pada
Ibu Nifas

Peningkatan pengetahuan
dapat diperoleh melalui berbagai cara,
dimana salah satunya yaitu dengan
memberikan intervensi pendidikan
kesehatan.  Pendidikan  kesehatan
merupakan suatu cara yang dapat
menghasilkan perubahan dan
peningkatan  pengetahuan dalam
waktu pendek. Konsep pendidikan
kesehatan merupakan proses belajar
pada individu, kelompok atau
masyarakat dari tidak tahu tentang
nilai-nilai kesehatan menjadi tahu, dari
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tidak mampu mengatasi masalah
kesehatan menjadi mampu.[le] Hal ini
sejalan dengan hasil pengabdian yang
dilakukan oleh tim, dimana setelah
dilakukan pendidikan kesehatan terjadi
peningkatan pengetahuan pada ibu
nifas. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Khoirunnisa juga menjelaskan
bahwa adanya peningkatan
pengetahuan pada ibu nifas setelah

diberikan pendidikan kesehatan
tentang perawatan mandiri selama
masa nifas.™"”

Pemberian informasi

merupakan langkah awal seseorang
dalam melakukan perubahan perilaku
sesuai dengan pengetahuan vyang
dimilikinya.  Pendidikan  kesehatan
merupakan salah satu upaya untuk
mempengaruhi  orang lain  baik
individu, kelompok atau masyarakat

untuk meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan  dalam
memelihara dan meningkatkan
kesehatan.!*®!

Metode pendidikan kesehatan
juga dapat menjadi pengaruh dalam

meningkatkan pengetahuan
seseorang, dimana daya tangkap
terhadap informasi yang diberikan

sangat dipengaruhi oleh keefektifan
fungsi indera  seseorang  untuk
menangkap stimulus yang diberikan
sehingga dicerna dengan baik menjadi
suatu informasi yang dapat di
perdalam, semakin banyak jumlah
indra yang terlibat dalam suatu proses
penerimaan informasi maka akan
semakin berat daya tangkap terhadap
stimulasi tersebut.®

Media informasi sangat
diperlukan  dalam  menyampaikan
pesan terhadap seseorang. Metode
leaflet merupakan salah satu cara atau
alat bantu sederhana vyang biasa
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digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan vyaitu dengan metode
pendidikan (edukasi) kesehatan.
Pendidikan kesehatan tidak terlepas
dari kegiatan penyampaian pesan
kesehatan atau promosi kesehatan
kepada masyarakat, kelompok bahkan
individu sehingga dapat memperoleh
pengetahuan tentang kesehatan yang
lebih  baik.!*®! Penggunaan leaflet
dalam kegiatan pengabdian ini dapat
meningkatkan pengetahuan ibu nifas
tentang upaya pemanfaatan daun
kubis untuk mengurangi bengkak
payudara, sehingga dapat menjadi
salah satu cara mencegah resiko
terjadinya komplikasi pada masa
menyusui.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kegiatan pemberian pendidikan
kesehatan (penyuluhan)  tentang
pemanfaatan daun kubis sebagai

UCAPAN TERIMAKASIH

upaya dalam mengurangi bengkak
payudara pada ibu nifas yang
dilaksanakan tanggal 14 Agustus tahun
2020 di Dusun Dasan Baru Desa
Sukarara, Kecamatan Jonggat,
Kabupaten Lombok Tengah telah
terlaksana dengan baik dan
mendapatkan respon yang antusias
dari para peserta penyuluhan. Hasil
evaluasi didapatkan terjadi
peningkatan  pengetahuan antara
sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan tentang
“Pemanfaatan daun kubis sebagai
upaya dalam mengurangi bengkak
payudara” pada ibu nifas.

Saran

Setelah kegiatan ini diharapkan
ibu nifas dapat menerapkan sesuai
dengan pengetahuan yang diperoleh

tentang pemanfaatan daun kubis
sebagai upaya dalam mengurangi
bengkak payudara.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada STIKes Yarsi Mataram yang
telah memfasilitasi terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dan kepada semua ibu nifas yang telah meluangkan waktunya dalam kegiatan

pengabdian ini.
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